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ABSTRAK

Najmah, B03214008, 2018. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Behavior untuk Meningkatkan Motivasi belajar seorang anak TKI di
Desa Lomaer Blega Bangkalan.

Fokus Penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses bimbingan dan konseling islam
dengan terapi behavior untuk meningkatkan motivasi belajar seorang anak TKI di
desa lomaer blega bangkalan? (2) Bagaimana hasil bimbingan dan konseling
islam dengan terapi behavior untuk meningkatkan motivasi belajar seorang anak
TKI di desa lomaer blega bangkalan?

Dalam membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan analisis Deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan wawancara observasi, dan dokemenasi yang disajikan dalam
bab penyajian data dan analisis data.

Permasalahan konseli yakni memiliki motivasi belajar rendah yaitu malas belajar,
waktu digunakan untuk bermain dan menonton telivisi saja, jarang mengerjakan
tugas, jarang mengerjakan pr, jarang mencatat pelajaran, dan tidak bertanggung
jawab sebagai pelajar karena kurang kasih sayang, kurang kontrol dan dorongan
langsung dari orang tua.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses konseling menggunakan terapi
behavior, dengan pendekatan ini konseli diharapkan dapat bangkit dari rasa
malasnya, mempunyai motivasi untuk terus menjadi orang sukses. hasil dari
penerapan konseling dalam penelitian ini cukup berhasil, yakni konseli bisa
dilihat dari adanya perubahan dari sikap dan perilaku konseli yang sebelumnya
tidak ada motivasi, malas belajar, selalu menggunakan waktu hanya untuk
bermain dan menonton telivisi saja, tidak mengerjakan tugas sekolah. Dan
sekarang konseli menjadi mulai bertanggung jawab sebagai pelajar seperti
mengerjakan tugas, belajar, mengurangi bermain dan menonton telivisi.

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling Islam, Terapi behavior, Motivasi
belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hakikat bimbingan dan konseling Islam adalah upaya membantu individu
belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara
memberdayakan (empowering) iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan
Allah SWT. Kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan rasulnya, agar
fitrah yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai
tuntunan Allah SWT. Dari rumusan diatas tampak, bahwa konseling Islami
adalah aktifitas yang bersifat “membantu”, dikatakan membantu karena pada
hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah (jalan
yang lurus) agar mereka selamat. Karena konselor bersifat membantu, maka
konsekuensinya individu sendiri yang harus aktif belajar memahami dan
sekaligus melaksanakan tuntunan Islam (al-Qur’an dan sunah rasul-nya).’

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan
dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang
diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar tercapai tidaknya
tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar yang diraih
siswa. Dengan prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai indikasi

berpengetahuan yang baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi

'Anwar Sutoyo, “Bimbingan & Konseling Islam: Teori Dan Praktik”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 22.



siswa adalah motivasi.? Motivasi itu dapat dipengaruhi dari kasih sayang orang
tua tapi sekarang banyak seorang anak ditinggal bepergian menjadi TKI.

Tenaga kerja Indonesia (TKI) adalah sebutan bagi warga negara Indonesia
yang bekerja di luar negri. TKI perempuan sering kali disebut Tenaga Kerja
Wanita (TKW). Tujuan utama pergi keluar negri dan bekerja disana adalah
demi untuk memperoleh penghasilan yang besar. Dengan penghasilannya yang
besar itulah, maka orang berharap dapat memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya terutama kebutuhan terhadap anak. Dan dengan penghasilan yang
besar kemudian memicu orang untuk berbondong-bondong pergi bekerja
keluar negri, demi mengejar impiannya, dan mencapai hidup dan
berkecukupan. Selain faktor penghasilan yang besar, faktor lainnya yang
memicu orang pergi bekerja keluar negri adalah sulitnya mencari dan
memperoleh pekerjaan yang ada di negrinya sendiri (Indonesia). Jadi, anak-
anak yang setiap harinya mendapatkan perhatian dari orang tua kini berkurang.
Manfaat kedekatan orang tua sangat besar bagi anak, diantaranya
menumbuhkan rasa percaya diri dan Kedekatan orang tua pada anak, juga akan
memberikan rasa nyaman pada diri anak sehingga dia merasa menjadi individu
yang penuh dengan kasih sayang. Perhatian dan kasih sayang orang tua yang
stabil, menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya berguna bagi orang lain.

Anak yang tumbuh dalam hubungan kasih sayang yang hangat, akan
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap kebutuhan sekitarnya. Perkembangan

kepribadian dan perilaku anak, sangat ditentukan oleh bagaimana orang tua

’Abin Syamsuddin, “Psikologi Kependidikan”, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1996 ),
hal.83.



membimbing dan mengasuh anak mereka. sebagian anak yang ditinggal orang
tua untuk bekerja keluar negri, mereka merasa tidak semangat belajar, sehingga
nilainya menurun, dan selalu menghabiskan waktu hanya untuk bermain
dengan teman temannya. Ada beberapa indikator yang menggambarkan siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah adalah sering absen, sering bolos, asal
mengikuti pelajaran, malas mengerjakan tugas, rasa ingin tahu rendah, cepat
putus asa bila mengalami kesulitan, cepat bosan, tidak ada usaha untuk
mencapai prestasi, rendahnya pencapaian hasil belajar.® Siswa atau peserta
didik yang malas belajar dapat dilihat dari ekspresi mereka saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Asyik mengobrol dengan teman, sibuk sendiri, tidur
dikelas, dan bahkan melamun menunjukkan perilaku mereka yang tidak
menaruh minat pada kegiatan pembelajaran. Kebanyakan dari mereka saat-saat
menyenangkan adalah waktu berangkat sekolah, istirahat, dan pulang sekolah.
Sementara itu, Kegiatan pembelajaran hanyalah waktu yang membosankan
karena harus duduk manis mendengarkan penjelasan guru.*

Fenomena pada zaman terus berubah dengan cepat. Seiring dengan
perubahan tersebut, harapan orang terhadap segala hal juga semakin
meningkat. Termasuk didalamnya adalah harapan terhadap penghasilan dan
perbaikan tingkat sosial ekonomi dalam keluarga. Meningkatnya harapan ini
mengakibatkan banyak orang kemudian bekerja semakin keras. Di dalam

keluarga zaman sekarang orang tua merantau mencari nafkah keluar negri salah

*Erwin Widiasworo, “19 Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik”,
(Yogyakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 23.

*Erwin Widiasworo, “19 Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik”,
(Yogyakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 26.



satunya ke Mekkah, ke Madinah, Malaysia, agar dapat menyekolahkan
anaknya. Karena di desa atau negara mereka tinggal, penghasilannya sedikit.
Dengan bekerja keluar negri penghasilan banyak, dapat memenuhi kebutuhan
pokok dan pendidikan anak. Perantau dengan tujuan dalam negri maupun luar
negri, ada yang sudah berkeluarga, mayoritas perantau pergi bersama istri atau
suaminya, dan banyak yang meninggalkan anak-anaknya kepada kakek, nenek
ataupun saudara terdekatnya, yang mayoritas bekerja di rumah sebagai petani,
pedagang, dan penjahit. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya perantau
pergi merantau untuk bekerja.

Problematika yang peneliti ketahui di Desa Lomaer Madura mayoritas
orang tua bekerja keluar negri dan anak dititipkan kekerabat terdekatnya. Ada
seorang anak yang ditinggal orang tuanya untuk bekerja keluar negri selama 20
tahun. Anak tersebut dititipkan ke saudara ayahnya dengan sebutan pengasuh
(tante). Dia anak ke 2 dari 3 bersaudara, dia sejak umur 2 tahun ditinggal orang
tua bekerja keluar negri. Semenjak itulah anak tersebut hidup bersama
pengasuh. Setiap hari dari berangkat ke sekolah, makan sehari-hari, di rumah,
pengasuhnya yang merawat dan menjaga dia. untuk kebutuhan sehari-hari,
biaya sekolah, orang tua yang selalu mengirim keuangan setiap bulannya
melalui pendidik. Konseli saya malas untuk belajar, tidak ada sama sekali
keinginan untuk belajar, Kegiatan dia selalu menghabiskan waktu dengan
bermain-main saja.

Kegiatan setelah pulang sekolah bermain layang layang, sepak bola

bersama teman temannya. Ketika malam hari kegiatan Rohman selalu



menonton Telivisi. Anak tersebut tidak ingin belajar, jika dipaksa oleh
pengasuh baru ada keinginan untuk belajar. Konseli mengalami motivasi
belajar rendah diantaranya jarang mengerjakan tugas, mengerjakan pr, asal
mengikuti pelajaran, jarang mencatat pelajaran, tidak ada usaha untuk
menggapai prestasi, rasa ingin tahu rendah dalam artian tidak ada keinginan
untuk bertanya tentang pelajaran di kelas jika tidak paham terhadap pelajaran
tersebut, menyontek, rendahnya Pencapaian Hasil belajar.

Faktor konseli malas belajar, kurang semangat belajar , memiliki motivasi
rendah motivasi rendah yaitu kurang kasih sayang dari orang tua, lingkungan
eksternal teman-teman yang sering mengajak bermain, tidak ada motivasi dan
kontrol dari orang tua secara langsung, yang mana orang tua hanya memberi
kasih sayangnya dengan memberi uang saja, dan juga hubungan komunikasi
anak dengan orang tua hanya 1 bulan 2 kali melalui telpon saja, pulang ke
kampung hanya setiap 5 tahun sekali. Meskipun ada pengasuh (tante) yang
selalu merawat dan menyanyangi klien akan tetapi kasih sayang orang tua
kandung beda dengan kasih sayang pengasuh.

Dalam hal ini juga dirasakan oleh anak-anak yang orang tuanya bekerja
keluar negri, termasuk Rohman, yang tidak mendapatkan perhatian dan kontrol
secara aktif dari orang tua atas aktifitas kesehariannya. Berbeda dengan anak-
anak lain pada umumnya yang setiap hari bisa senantiasa diawasi, dikontrol
aktifitasnya. Sehingga Rohman tidak semangat, menjadi malas dan tidak

bertanggung jawab sebagai pelajar.



Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti

tertarik untuk meneliti tentang “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi

Behavior untuk Meningkatkan Motivasi Belajar seorang anak Keluarga TKI di

Desa Lomaer Blega Bangkalan* sekaligus menjadi Judul dari penelitian ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka perumusan

masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Behavior
untuk meningkatkan motivasi belajar seorang anak Keluarga TKI di Desa

Lomaer Bangkalan Madura ?

. Bagaimana Hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan

Terapi Behavior untuk meningkatkan motivasi belajar seorang anak

keluarga TKI di Desa Lomaer Bangkalan Madura ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk menjelaskan proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Behavior untuk meningkatkan motivasi belajar seorang anak keluarga TKI

di Desa Lomaer Bangkalan Madura

. Untuk menjelaskan hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam

dengan Terapi Behavior untuk meningkatkan motivasi belajar seorang anak

keluarga TKI di Desa Lomaer Bangkalan Madura



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para

pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis

a.

Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang Bimbingan dan
Konseling dengan Terapi Behavior untuk meningkatkan motivasi
belajar seorang anak bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam prodi

Bimbingan Konseling Islam.

. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi

Bimbingan Konseling Islam mengenai Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Behavior Untuk meningkatkan motivasi belajar seorang

anak.

Secara praktis

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi bagi
masyarakat dan keluarga TKI yang terkait dengan pentingnya
meningkatkan motivasi belajar terhadap anak.

Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan tugas

penelitian selanjutya.

E. Definisi Konsep

Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan,

maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul yang telah

ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan untuk



mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah

penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Mochamad Nursalim bimbingan adalah memberikan bantuan
kepada individu agar dapat memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan
menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengaktualisasikan diri, berprestasi,
dan lain-lain. Agar individu mampu memenuhi kebutuhannya perlu
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relavan®

Menurut Milton E. Hahn mengatakan konseling adalah suatu proses
yang terjadi dalam hubungan antara seorang yang mengalami masalah yang
tidak dapat diatasinya yang disebut konseli, dengan seorang petugas
profesional yang disebut konselor untuk membantu agar klien mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya.®

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
yang terarah, secara terus-menerus kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara mempelajari dan memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW ke dalam
dirinya, sehingga ia dapat hidup dengan jalan yang lurus sesuai dengan

tuntunan Al-Qur’an dan hadits.”

> Drs.Mochamad Nursalim,M.Si, Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling,

(Erlangga, PT Gelora Aksara Pratama, 2015). hal. 18

2010),

hal.23

® Prof. Dr. Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan praktek, (Bandung: Alfabeta,
hal. 18
’ Drs. Samsul Munir, M.A., Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),



2. Terapi Behavior

Terapi behavior adalah sebuah terapi yang berpusat pada perubahan
pola perilaku manusia dengan cara belajar. Perubahan terjadi melalui
rangsangan (stimulans) yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif
(respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans tidak lain adalah
lingkungan belajar anak, baik yang internal maupun eksternal yang menjadi
penyebab belajar.?

Perhatian utama konselor dalam terapi behavior adalah perilaku yang
tampak. Sikap konselor behavior adalah lebih menerima dan mencoba

memahami apa yang dikemukakan konseli. Dengan menggunakan teknik :

a. Penguatan (reinforcement)

Penguatan positif adalah teknik pemberian stimulus yang dilakukan
saat berada dalam suatu situasi, meningkatkan kemungkinan bahwa suatu
perilaku akan terjadi.’ Terdapat tiga jenis penguatan yang dapat
digunakan untuk modifikasi tingkah laku, yaitu :

a) Primary reinfocer yaitu penguatan yang dapat langsung dinikmati
seperti makanan dan minuman. Dalam penguatan ini semua benda
nyata yang dapat disentuh.

b) Secondary reinfocer yaitu penguatan yang berupa tingkah laku

manusia pada umumnya sepert senyuman, pujian

8Gerald Corey, “Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi”, (Bandung:Refika
Aditama, 2009), hal. 239.

°Friedman Howard S, “Kepribadian teori klasik dan riset modern”, (Jakarta: Erlangga,
2008), hal. 171.



c) Contingency reinforcement yaitu tingkah laku tidak menyenangkan
dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku yang
menyenangkan. Misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV.30"°

b. Percontohan (Modelling)

Dalam Teknik ini dapat mengamati seseorang yang dijadikan modelnya
dalam berperilaku kemudian diperkuat dengan mencontoh tingkah laku sang
model. Dalam hal ini setiap penggunaannya konselor sering kali digunakan
sebagai model.®* Modelling merupakan belajar melalui observasi dengan
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati.> Dalam Terapi
percontohan (modelling) konselor menggunakan Symbolic Model
(Penokohan simbolik) seperti tokoh yang dilihat melalui flim,video.*®

3. Motivasi Belajar

Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya
yang sejenis yang mengerakkan perilaku seseorang. Dalam arti luas,
motivasi diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap
perilaku yang meliputi : kebutuhan, minat, sikap keinginan, dan perangsang.

Motivasi menurut Ws.Winkel adalah motif yang sudah menjadi aktif
pada saat tertentu, sedangkan motif adalah daya penggerak dalam diri

seseorang individu untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu

%Gantina komalasari, “Teori dan teknik konseling”, (Jakarta : PT. Indeks, 2011), hal.163

“Namora lumongga Lubis, memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik,
(Jakarta: Kencana prenada media group, 2011), hal.175

YGantina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011), hal.176.

B Gantina komalasari, Teori dan teknik konseling, (Jakarta : PT. Indeks, 2011), hal.179



tujuan tertentu. Dengan demikian, motif merupakan dorongan untuk
berperilaku sedangkan motivasi mengarahkan.**

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.™ Belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu
mata pelajaran di rumah atau disekolah secara formal, tetapi belajar juga
merupakan masalahnya setiap orang. Hampir semua percakapan,
keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia
terbentuk, dimodifikasi, dan berkembang karena belajar. Kegiatan yang
disebut belajar dapat terjadi dimana-mana, baik lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun di lembaga pendidikan formal.*®

Konseling memberi dorongan motivasi kepada konseli dengan memberi
penguatan positif secara terus-menerus dan memberikan video motivasi
yang berjudul “ Aku ingin sekolah, dan Jatuh Bangun anak Desa menjadi

pengusaha Restoran.

F. Motode penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang

menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo,2015), hal .127.

155Iameto, Belajar dan faktor- faktor yang mempengaruhinya, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2003), hal. 2.

®*Muhaimin, Strategi belajar mengajar, ( Surabaya: Cv. Citra Media, 1996), hal .43



kalimat. kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.” Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor
pendekatan kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menganalisa
data dengan mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan
untuk menafsirkan dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau
lisan dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.*® Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang digunakan
untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskan secara
sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat hubungan
antara fenomena yang diselidiki .*°

Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena penelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan-keadaan atau fenomena yang terjadi
yang terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang yang menjadi subjek penelitian. Data tersebut mungkin berasal dari
naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, catatan

atau memo, dan dokumen resmi lainnya.?°

Ysuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), hal .23.
18Leny.MoIeong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),

hal.3.

Ysuharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan Praktek Edisi Revisi, (Jakarta :
Rineka cipta, 1996), hal. 20.
% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),

hal. 11.



2. Subyek Penelitian
a. Konseli
Dalam penelitian ini adalah seorang Anak yang bernama Rohman
(nama samaran) yang mengalami malas untuk belajar dan memiliki
motivasi belajar akibat kurang kasih sayang dan dorongan motivasi
dari orang tua.
b. Konselor
Konselor dalam penelitian ini adalah Najmah seorang Mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.
c. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Lomaer Kecamatan Blega
Kabupaten Bangkalan.
3. Jenis dan Sumber Data
Dalam Penelitian ini menggunakan dua sumber data., yaitu: Sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah subjek
penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan
pengambilan data secara langsung.?* sumber data primer yaitu sumber data
langsung diperoleh peneliti di Desa Lomaer yaitu dari Klien secara
langsung. Sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang terkait

dengan data primer yang terkait tentang Bagaimana belajar klien dikelas,

ZIsaifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Yogjakarta : Pustaka Belajar, 2007), hal. 91.



apa kegiatan klien ketika jam istirahat, cara bergaul dengan teman, hasil

nilai akhir pelajaran dari guru atau wali kelas.

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data diperoleh.?” Sumber data ialah unsur utama yang dijadikan sasaran
dalam penelitian untuk memperoleh data-data yang kongkrit dan yang dapat
memberikan informasi untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian.?® Adapun Jenis data pada penelitian ini adalah :

a. Data Primer, yaitu data-data yang diperoleh dari informan. Adapun data-
data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari informan
seorang anak di Desa lomaer. Klien saya yang bernama Rohman
mengalami malas untuk belajar (motivasi belajar rendah) akibat kurang
kasih sayang dan dorongan motivasi dari orang tua. Ciri ciri yang sangat
mudah untuk mengetahui siklien malas belajar (motivasi belajar rendah)
yaitu kegiatan setelah pulang sekolah selalu bermain, malas mengerjakan
Pekerjaan rumah, tidak ada keinginan belajar kecuali dipaksa oleh
pengasuh.

b. Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan yang
mendukung dan melengkapi data primer ** informasi yang diperoleh oleh
wali kelasnya tentang belajar dia didalam kelas yaitu kurang serius ,

tolah toleh dalam artian asal mengikuti pelajaran, malas mengerjakan

22suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta. 1998), hal.129.

2E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam penelitian Psikologi, (Jakarta : LPSP3
Ul, 1983 ), hal. 129

ey Nasution, Metode Research atau penelitian ilmiah, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1996 ), hal.
143.



tugas, rasa ingin tahu rendah seperti tidak ada keinginan untuk bertanya
tentang pelajaran jika tidak paham terhadap pelajaran tersebut. Dan
informasi dari teman dari klien bahwa Rohman jarang memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan pelajaran di depan kelas.
4. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku metode
penelitian praktis adalah:

a) Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan mengarahkan
penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali terhadap literatur,
termasuk penelitian yang pernah diadakan sebelumnya, yang
berhubungan dengan judul dan masalah penelitian yang bersangkutan.

b) Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini merupakan
pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan latar belakang
penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta metode atau prosedur
analisis dan pengumpulan data. Analisis dan laporan hal ini merupakan
tugas terpenting dalam suatu proses penelitian.*®

c) Pada tahap penelitian, pengkajian secara teliti, peneliti menggunakan
metode penggumpulan data dengan observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.



5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat penting
guna mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan untuk mengamati klien meliputi: Kondisi Klien,
kegiatan klien, dan proses konseling yang dilakukan.

Observasi merupakan pengamatan terhadap peristiwa yang diamati
secara langsung oleh peneliti. Observasi yaitu pengamatan dan penelitian
yang sistematis terhadap gejala yang diteliti.”® Observasi ini dilakukan
untuk mengamati di lapangan mengenai fenomena sosial yang terjadi
dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Pada
dasarnya teknik observasi di gunakan untuk melihat atau mengamati
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.’’ Dalam
observasi ini Peneliti mengamati klien langsung di Desa Lomaer Blega
Bangkalan, selanjutnya mengamati kondisi klien, kemudian mengetahui

Bagaimana dia belajar, apa yang dikerjakan konseli setelah pulang

2‘SSugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung, Alfabeta, 2012),
hal. 145.

“Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hal.63.



sekolah. Kemudian observasi ke sekolah, mengamati kegiatan klien di
kelas maupun diluar kelas.
b. Wawancara

Wawancara (Interview) adalah pengumpulan data dengan
mengajukan  pertanyaan secara langsung oleh  pewawancara
(pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden
dicatat.?® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapat
informasi mendalam pada diri klien yang meliputi: Identitas diri klien,
Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi klien, serta permasalahan
yang dialami klien. Peneliti membuat pedoman wawancara sebelum
terjun langsung, ketika peneliti terjun langsung bertemu klien, peneliti
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada klien dan mencatat
jawaban-jawaban dari klien.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.*® Di dalam penelitian

*®Burhan Burgin, ”Penelitian Kualitatif”, (Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 68.
*Sugiyono, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif”, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hal. 329.



ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapat data yang menjadi data
pendukung dalam lapangan penelitian. untuk melengkapi data, peneliti
datang ke kepala sekolah, wali kelas atau guru BK.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukannya
pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli metodologi
penelitian. Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah proses
mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dari pengertian di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa analisis data adalah rangkaian kegiatan
penelaah, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai social, akademik dan ilmiah.*

Dalam proses analisis data peneliti melakukan klasifikasi data dengan
cara memilih-milih data sesuai dengan kategori yang disepakati oleh
peneliti. Deskripsi yaitu metode yang diterapkan untuk mengklasifikasi dan
mengatagorikan data-data yang telah terkumpul dalam rangka memperoleh

pemahaman Komperhensif. Dalam melakukan analisis data, peneliti

30Lexy J. Moleong, Metodo penelitian kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 248.



menggunakan analisis deskriptif Komparatif. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan cara membandingkan proses terapi behavior untuk
meningkatkan motivasi belajar secara teoritis dan terapi behavioristik untuk
meningkatkan motivasi belajar seorang anak keluarga TKI
7. Keabsahan Data
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam hal ini peneliti sebagai
instrumennya langsung menganalisa data di lapangan untuk menghindari
kesalahan-kesalahan. Maka untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
penelitian, peneliti harus mengetahui tingkat keabsahan data, antara lain:
a) Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci.
b) Triangulasi
Triangulasi adalah penggunaan beberapa metode dan sumber data dalam
pengumpulan data untuk menganalisis suatu fenomena yang saling
berkaitan dari perspektif yang berbeda.** Dan juga teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori
serta untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak
konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik
triangulasi dalam mengumpulkan data, maka data yang diperoleh akan

lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Dalam penelitian ini, peneliti akan

31 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 164



melakukan triangulasi dengan perbandingan sumber dan teori,
melakukan pengecekan antar data-data yang didapat dari observasi,
wawancara dan juga dokumentasi yang ada dengan cara :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan klien dengan apa yang dikatakan
oleh pendidik
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang yang disekitar objek
peneliti dengan objek itu sendiri.
4. Membandingkan hasil suatu wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok
bahasan yang meliputi:
BAB I : Pendahuluan, yaitu berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, metodologi
penelitian, teknik analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang
menjelaskan mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab dalam
penelitian ini.
Bab |1 : Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang digunakan
untuk menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang digunakan untuk
menganalisis masalah penelitian).
Bab 111 - Memaparkan deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan juga

deskripsi data penelitian. Bab ini penting karena memaparkan segala data.



Bab IV : Memaparkan serangkaian penyajian data dan analisis data, berisi
tentang data-data yang dikumpulkan, diolah dan diteliti. Bab ini penting karena
membandingkan teori dengan lapangan.

Bab V : Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan yang sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa
Inggris “guidance. Kata “guidance”adalah kata dalam bentuk mashdar
(kata benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang
benar. Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum dapat diartikan
sebagai suatu bantuan atau tuntunan kepada orang lain yang
membutuhkan.*?

Menurut Dra. Hallen A, mengartikan bimbingan adalah proses
pemberian bantuan secara terus-menerus dari seorang pembimbing, yang
dipersiapkan kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal dengan
menggunakan berbagai macam teknik bimbingan.

Bimbingan membantu individu untuk memahami dan membantu

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, dan dapat menyesuaikan

%2Drs. Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 3.



dirinya dengan kehidupan.*® Bimbingan tersebut mengandung unsur-

unsur sebagai berikut

1) Bimbingan merupakan suatu proses. Kata proses menunjukkan yang
dilakukan secara terus-menerus, terencana, bertahap, dan sistematis

2) Bimbingan mengandung makna bantuan. Bahwa bimbingan dilakukan
dengan rasa kesukarelaan dan tidak memaksa terhadap individu.

3) Bantuan Bimbingan diperuntuk untuk semua individu agar dapat
berkembang secara optimal.

4) Dalam melakukan layanan bimbingan vyaitu teknik atau metode
pendekatan sesuai dengan karakteristik atau ciri khas individu yang
bersifat unik.**

Menurut Mochamad Nursalim bimbingan adalah memberikan bantuan
kepada individu agar dapat memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan
menyesuaikan diri dengan lingkungan, mengaktualisasikan diri,
berprestasi, dan lain-lain. Agar individu mampu memenuhi kebutuhannya
perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relavan.®

Menurut Rochman Natawidjaja Bimbingan adalah proses pemberian
bantuan kepada individu untuk mencapai perkembangan dirinya dengan

masyarakat, lingkungan, sekolah, dan kehidupan lainnya.

hal.93.

hal.9.

%prayitno, Dasar- dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta: PT. Rineka cipta, 2004),
%Drs. Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),

*Drs.Mochamad Nursalim,M.Si, Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling,

(Erlangga, PT . Gelora Aksara Pratama, 2015). hal. 18

®*Dr. Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja

Rodakarya, 2009), hal. 6.



Istilah Konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata dalam
bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis berarti” to give
advice” atau memberikan saran dan nasihat. Konseling juga memiliki arti
memberikan nasihat secara tatap muka (face to face). Jadi counseling
berarti pemberian nasihat kepada orang lain secara individual yang
dilakukan dengan tatap muka.>’

Menurut Milton E. Hahn mengatakan konseling adalah suatu proses
yang terjadi dalam hubungan antara seorang yang mengalami masalah
yang tidak dapat diatasinya yang disebut konseli, dengan seorang petugas
profesional yang disebut konselor untuk membantu agar klien mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya.®®

ASCA (American School Counselor Association) mengemukakan
Konseling adalah hubungan antara konselor dan konseli dengan cara
tatap muka. Dalam proses konseling harus ada sikap penerimaan oleh
konselor tehadap konseli. konselor menggunakan pengetahuan dan
keterampilan untuk membantu klien mengatasi masalah-masalahnya.*

Sedangkan Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan yang terarah, secara terus-menerus kepada setiap individu agar
ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya

secara optimal dengan cara mempelajari dan memahami nilai-nilai yang

¥Drs. Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),
hal.10

38prof. Dr. Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan praktek, (Bandung: Alfabeta,

2010), hal. 18.

*Dr. Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja
Rodakarya, 2009), hal.8.



terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW ke dalam
dirinya, sehingga ia dapat hidup dengan jalan yang lurus sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan hadits.*

Dari berbagai pendapat-pendapat yang telah dijabarkan maka dapat
disimpulkan Bimbingan dan Konseling Islam adalah Proses Pemberian
bantuan kepada individu dengan cara face to face antara konselor dengan
klien agar dapat mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan seperti
mengaktualisasikan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan sesuai
dengan tuntunan dalam Al- Qur’an dan Hadits

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan berarti memberikan bantuan kepada seseorang atau
sekelompok orang dalam menentukan pilihan dan penyesuaian diri
terhadap tuntunan-tuntunan hidup.** Secara umum, program bimbingan
dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Membantu individu dalam pencapaian kebahagiaan hidup pribadi
2. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan
produktif dalam masyarakat.
3. Membantu individu agar dapat hidup bersama dengan orang lain.
4. Membantu individu dalam mencapai cita-citanya
Secara lebih khusus, program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan

agar anak bimbing dapat melaksanakan hal-hal berikut :

“Drs. Samsul Munir, M.A., Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,
2010),hal.23.

“Drs. Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010),
hal. 38.



. Untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan

dirinya

. Untuk mengembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan

kerja, serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja .

. Untuk mengembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan

pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang

ada secara bertanggung jawab.

. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang

lain.*?

. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi bimbingan dan Konseling Islam adalah sebagai berikut :

1. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu
sesuai dengan kepentingan perkembangan klien

2. Fungsi Pencegahan yaitu fungsi yang mencegah klien dari berbagai
masalah yang timbul, yang dapat mengganggu , menghambat proses
perkembangan klien.

3. Fungsi Pengentasan yaitu sebagai pengobatan atau penyembuhan.

4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan yaitu fungsi yang akan
menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya potensi diri pada

klien.*3

39.

hal.45

*2Drs. Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH,2010), hal.

*Drs. Samsul Munir, M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010),



d. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
Asas-asas Bimbingan dan Konseling menurut Prayitno dalam Dasar-
dasar Bimbingan dan Konseling adalah:
1) Asas kerahasiaan
Yang mana seorang konselor harus menjaga kepercayaan dari
konseli yaitu Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor
tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Asas kerahasiaan ini
merupakan asas kunci dalam usaha bimbingan dan konseling. Jika
asas ini benar-benar dilaksanakan, maka pemberi bimbingan akan
mendapat kepercayaan dari semua pihak, terutama klien sehingga
mereka akan mau memanfaatkan jasa bimbingan dan konseling sebaik
baiknya. Sebaliknya, jika konselor tidak dapat memegang asas
kerahasiaan dengan baik, maka hilanglah kepercayaan dari klien,
sehingga akibatnya pelayanan bimbingan tidak dapat tempat di hati
klien dan para calon klien, mereka takut untuk meminta bantuan,
sebab khawatir masalah dari mereka akan menjadi bahan gunjingan.
2) Asas kesukarelaan
Proses Bimbingan dan Konseling harus berlangsung atas dasar
kesukarelaan, baik dari pihak si klien, maupun dari pihak konselor.
Klien diharapkan secara suka, rela dan dengan tidak terpaksa untuk
menyampaikan masalah yang dihadapinya, dan konselor juga
hendaknya dapat memberikan bantuan dengan tidak terpaksa dalam

artian ikhlas untuk membantu klien.



3) Asas keterbukaan

Dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan
suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun
keterbukaan dari klien. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia
menerima saran-saran dari luar, akan tetapi bersedia membuka diri
untuk  kepentingan ~ memecahkan masalah. Individu yang
membutuhkan bimbingan diharapkan dapat berbicara dengan jujur
(terus terang) sehingga dengan keterbukaan ini proses bimbingan dan
konseling dapat dilaksanakan.

4) Asas kekinian

Masalah individu yang ditanggulangi adalah masalah masalah yang
sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan juga bukan
masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan datang.
Apabila ada hal-hal tertentu yang menyangkut masa lampau dan atau
masa yang akan datang yang perlu dibahas dalam upaya bimbingan
yang sedang diselenggarakan itu, pembahasan tersebut hanyalah
merupakan latar belakang dari masalah yang dihadapi sekarang,
sehingga masalah yang sedang dialami dapat terselesaikan. Dalam
usaha yang bersifat pencegahan, pada dasarnya pertanyaan yang perlu
dijawab adalah apa yang perlu dilakukan sekarang sehingga

kemungkinan yang kurang baik di masa datang dapat dihindari.



5) Asas kemandirian
Pelayanan Bimbingan dan Konseling bertujuan menjadikan
terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain atau
tergantung pada konselor. Individu yang dibimbing setelah dibantu
diharapkan dapat mandiri dengan ciri-ciri pokok mampu:
a) Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya.
b) Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis.
¢) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.
d) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan; dan
e) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat dan
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.
6) Asas kegiatan
Dalam proses bimbingan dan konseling, klien tidak melakukan
dengan sendiri akan tetapi seorang konselor harus membangkitkan
semangat klien sehingga ia mau dan giat untuk melaksanakan kegiatan
proses yang diperlukan dalam penyelesaian masalah yang menjadi
pokok pembicaraan dalam konseling.
7) Asas kedinamisan
Usaha pelayanan Bimbingan dan Konseling menghendaki
terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkah laku
yang lebih baik. Perubahan itu tidaklah sekedar mengulang hal yang

lama, yang bersifat monoton, melainkan perubahan yang selalu



menuju sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan arah
perkembangan klien yang dikehendaki.
8) Asas keterpaduan
Memadukan aspek kepribadian Klien, isi dan proses layanan yang
diberikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Aspek layanan
satu harus sesuai dengan aspek layanan yang lain.
9) Asas kenormatifan
Seluruh isi layanan tidak bertentangan dengan norma-norma yang
ada, ditinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum atau
negara. Demikian prosedur, teknik dan peralatan yang digunakan tidak
menyimpang dari norma-norma.
10) Asas keahlian
Pelayanan Bimbingan dan konseling diselenggarakan oleh tenaga-
tenaga profesional (ahli). Asas keahlian dapat dilihat pada kualifikasi
konselor (misalnya pendidikan sarjana di bidang bimbingan dan
konseling).
11) Asas alih tangan
Dikatakan asas ahli tangan adalah jika konselor sudah melakukan
proses konseling sesuai kemampuannya untuk membantu konseli,
namun konseli yang bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana
yang diharapkannya, maka konselor dapat mengirim konseli tersebut

kepetugas yang lebih ahli.



12) Asas tutwuri handayani

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya tercipta
dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor dan klien. Lebih-
lebih di lingkungan di sekolah.*

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah dalam melakukan
bimbingan dan konseling harus dilakukan menurut berbagai asas yaitu
asas kerahasian, asas keterpaduan, kenormatifan, keahlian, ahli
tangan, dan Tut wuri handayani. Asas-asas ini perlu terlaksana dengan
baik demi kelancaran serta tercapainya tujuan bimbingan dan
konseling yang diharapkan.

2. Terapi Behavior

Gerald Corey menjelaskan bahwa terapi behavior adalah pendekatan-
pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang berkaitan dengan
pengubahan tingkah laku. Pendekatan, teknik dan prosedur yang dilakukan
berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi behavior adalah salah
satu teknik yang digunakan dalam menangani tingkah laku yang
ditimbulkan oleh dorongan dari dalam dan dorongan untuk memenubhi
kebutuhan-kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui proses belajar agar bisa
bertindak dan bertingkah laku lebih efektif, lalu mampu menangani situasi

dan masalah dengan cara yang lebih efektif dan efisien.*®

*“Prayitno, dasar- dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004),
hal. 114.

*Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama,
2013), hal. 193.



Tujuan umum dari terapi behavior adalah menciptakan suatu kondisi
baru yang lebih baik melalui proses belajar sehingga perilaku negatif dapat
dihilangkan. Sementara tujuan khusus dari terapi behavior adalah mengubah
tingkah laku adaptif dengan cara memperkuat tingkah laku (yang baik) yang
diharapkan dan berusaha menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan
(yang jelek) serta berusaha menemukan cara-cara bertingkah laku yang
tepat.*®

Teknik konseling behavior terdiri dari 2 jenis , yaitu teknik untuk
meningkatkan dan untuk menurunkan tingkah laku, teknik yang digunakan
disini adalah teknik penguatan positif dan Modelling.

a. Penguatan positif

Penguatan  positif adalah  memberikan  penguatan  yang
menyenangkan setelah tingkah laku yang dinginkan tercapai. yang mana
tujuannya agar tingkah laku yang dinginkan cenderung akan diulang,
meningkat, dan menetap dimasa yang akan datang. Reinformence positif
yaitu peristiwva atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang
dikehendaki berpeluang diulang karena bersifat disenangi. Reinformence
negatif yaitu peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang
dikehendaki kecil peluang untuk diulang. Contoh Reinformence negatif
adalah alice bangun tengah malam dan menangis, ia ingin tidur bersama
orangtuanya, agar alice berhenti menangis dan tidur, orangtuanya

memperbolehkannya untuk tidur bersama mereka. Dengan memperboleh

*®Dr.Namora Lumonggo Lubis, Memahami Dasar- dasar Konseling, (Jakarta: PT.
Kencana, 2011), hal. 171.



alice tidur ditempat tidur orang tuanya meningkatkan perilaku menangis
dan tidur bersama orangtuanya.*’ Prinsip-prinsip dalam penguatan antara
lain:
1) Penguat positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang
diinginkan
2) Tingkah laku yang diinginkan diberikan penguatan segera setelah
tingkah laku tersebut ditampilkan
3) Ketika tingkah laku diinginkan sudah dapat dilakukan, diberikan
penguatan secara berkala.
4) Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan
yang berbentuk benda
Terdapat tiga jenis penguatan yang dapat digunakan untuk modifikasi
tingkah laku, yaitu :

a) Primary reinfocer yaitu penguatan yang dapat langsung dinikmati seperti
makanan dan minuman. Dalam penguatan ini semua benda nyata yang dapat
disentuh.

b) Secondary reinfocer yaitu penguatan yang berupa tingkah laku manusia
pada umumnya sepert senyuman, pujian

c) Contingency reinforcement yaitu tingkah laku tidak menyenangkan dipakai
sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku yang menyenangkan.

Misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV.30*

*"Dra. Gantina Komalasari, M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT.Indeks, 2011),
hal.161.

“8Dra. Gantina Komalasari, M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT.Indeks, 2011),
hal.163.



Cara Penerapan penguatan positif yang efektif diantaranya yaitu :
1) Memberikan penguatan segera
2) Memilih penguatan yang tepat
3) Mengatur kondisi situasional
4) Menentukan kuantitas penguatan
5) Memberikan sampel penguatan
6) Menangani persaingan asosiasi
7) Mengatur jadwal penguatan
8) Mempertimbangkan efek penguatan terhadap kelompok
9) Menangani efek kontrol kontra
Adapun langkah-langkah penerapan reinformencet positif adalah sebagai
berikut :
1. Mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui analisis ABC
a) Antecedent (pencetus perilaku)
b) Behavior (perilaku yang dipermasalahkan, frekuensi, intensitas,dan
durasi)
c) Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut)
2. Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan
3. Menetapkan data awal perilaku awal
4. Menentukan reinformence yang bermakna

5. Menetapkan jadwal pemberian reinforcement*

“Dra. Gantina Komalasari,M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT.Indeks, 2011),
hal.164.



Dalam pemberian Reinforcement, terdapat beberapa bentuk jadwal
pemberian reinforcement yang dibutuhkan dengan karakteristik konseli.

Penguat berkelanjutan, vyaitu penguatan yang dilakukan secara
berkelanjutan, diberikan setiap kali tingkah laku muncul. Penguatan berselang
seling, yaitu vyaitu diberikan berselang-seling yaitu Interval tetap:
reinforcement diberikan berselang teratur, misalnya setiap 5 menit.

1. Interval berubah: reinforcement diberikan dalam waktu tidak tertentu,
misalnya berselang 3,4,5,6 dan 7 menit. Penghapusan lebih lambat
dibanding interval tetap.

2. Perbandingan tetap: reinforcement sesudah respons yang dikehendaki
muncul sekian kalinya, misalnya setelah patukan ke 10 atau ke 12, dan
seterusnya.

3. Perbandingan berubah : reinforcement diberi secara acak sesudah
8,9,10,11,12 kali patukan dengan rata-rata sama dengan perbandingan
tetap.*

b. Percontohan (Modelling)
Dalam Teknik ini dapat mengamati seseorang yang dijadikan modelnya
dalam berperilaku kemudian diperkuat dengan mencontoh tingkah laku sang
model. Dalam hal ini setiap penggunaannya konselor sering kali digunakan

sebagai model. Modelling merupakan belajar melalui observasi dengan

¥Dra. Gantina Komalasari, M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, ( Jakarta: PT.Indeks, 2011),
hal.165.



menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati.>* Dalam Terapi

percontohan (modelling) terdapat Macam-macam modelling, antara lain:

1. Live Model (Penokohan nyata) seperti terapis, guru, anggota keluarga

2. Symbolic Model (Penokohan simbolik) seperti tokoh yang dilihat melalui

flim, video.

3. Multiple model (Penokohan Ganda) seperti terjadi dalam kelompok |,

seorang anggota mengubah dan mempelajari sikap baru setelah

mengamati anggota lain bersikap.

Langkah- langkah dalam terapi modelling adalah :

a.

Menetapkan bentuk penokohan (live model, syimbolic  model,

multiple model).

. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya

konseli yang memiliki kesamaan seperti : usia, status ekonomi, dan

penampilan fisik.

. Bila mungkin gunakan lebih dari satu model

. Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat

perilaku konseli.

. Kombinasikan modelling dengan aturan, intruksi, dan penguatan.

Pada saat konseli memperhatikan berikan penguatan alamiah

. Jika membuat desain pelatihan untuk konseli menirukan model secara

tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan alamiah.

*Dra,
hal.168.

Gantina Komalasari, M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, ( Jakarta: PT.Indeks, 2011),



Jika tidak maka buat perencanaan pemberian penguatan untuk setiap
peniruan tingkah laku yang tepat
h. Bila bersifat kompeks, maka episode modelling dilakukan mulai dari
yang paling mudah ke yang lebih sukar.
i. Skenario modeling harus dibuat realistik®?
Prinsip-prinsip Modelling Berikut merupakan prinsip-prinsip yang harus
terdapat dalam teknik modelling:

1) Belajar bisa melalui pengalaman langsung maupun tidak langsung
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya

2) Kecakapan sosial tertentu bisa diperolen dengan mengamati dan
mencontoh tingkah laku model yang ada.

3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan mengamati orang
lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami
akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya.

4) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang
dikenai hukuman.

5) Status kehormatan model sangat berarti

6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontohkan
tingkah laku model.

7) Modelling dapat dilakukan dengan model symbol melalui film dan alat

visual lainnya.

’Dra. Gantina Komalasari,M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT.Indeks, 2011),
hal.171.



8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas
meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain.
9) Prosedur modelling dapat menggunakan berbagai teknik  dasar
modifikasi perilaku.>®
Dalam teknik modelling ini, yang paling baik adalah konselor dapat
menekankan bagian-bagian mana dari perbuatan tersebut yang penting, dan
kemudian mengulang tingkah laku yang diharapkan untuk dilakukan
selanjutnya. Konseli didorong untuk melakukan kembali tingkah laku
tersebut. Dalam hal ini konselor memberikan balikan dengan segera dalam
bentuk komentar atau saran.
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata motif, yang berarti segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak untuk melakukan sesuatu.’*Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam untuk melakukan
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah terdapat perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai suatu tujuan.>>Menurut Siti sumarni mengartikan motivasi

yaitu dorongan yang ada dalam diri Kita untuk berusaha melakukan sesuatu

5Dra. Gantina Komalasari,M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, ( Jakarta : PT.Indeks, 2011),
hal.170

M. Ngalian Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung ; CV. Remaja karja, 1986),
hal.69.

>>Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 73.



agar mencapai sebuah tujuan.”*Thomas L.Good dan Jere B. Braphy
mengartikan motivasi adalah suatu energi ataupun dorongan untuk
seseorang agar bertingkah laku. Bahwa seseorang melakukan sesuatu
tergantung motivasi yang dimilikinya.>’

Belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku yang lebih baik
meliputi sikap, minat, nilai yang ada pada diri seseorang, yakni
peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance.
Perubahan tingkah laku tersebut harus dapat bertahan selama jangka waktu
tertentu.”®

Motivasi Belajar adalah daya penggerak psikis dari dalam diri
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah
keterampilan, pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat
belajar untuk tercapai suatu tujuan.*®

b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Dalam hal ini akan dilihat dari dua sudut pandang yaitu : Motivasi yang
berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut “ Motivasi Instrinsik”
dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut “ motivasi

Ekstrinsik

Erwin Widiasworo, 19 Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Dididik ,
(Jogjakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 16.

YErwin  Widiasworo, 19 Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Dididik,
(Jogjakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 15.

Erwin Widiasworo,19Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Dididi,
(Jogjakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 18.

*Martinis yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, ( Jakarta : Gaung Persada
Press, 2003), hal. 80.



1. Motivasi Intrinsik
Motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa bantuan orang lain.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yang timbul karena adanya rangsangan atau bantuan dari orang
lain.
. Prinsip Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pun belajar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Berikut ini ada beberapa prinsip
motivasi dalam belajar, yaitu ;
1. Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas belajar
Seseorang mau belajar karena ada dorongan, baik dorongan dari diri
sendiri maupun dorongan dari orang lain. Motivasilah sebagai dasar
penggerak mendorong seseorang untuk belajar
2. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar.
Motivasi dari diri sendiri lebih utama dari pada motivasi dari orang
lain karena pemberian motivasi dari orang lain akan menyebabkan
ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu diluar dirinya, dan
menyebabkan anak kurang percaya diri.
3. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa hukuman.
Motivasi pujian diberikan ketika peserta didik memperoleh sesuatu

yang baik, Karena dengan motivasi pujian anak tersebut timbul rasa



semangat. dan motivasi hukuman diberikan kepada anak didik untuk
memberhentikan perilaku negarif anak didik
4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena
itulah anak didik giat belajar untuk memenuhi kebutuhannya demi
memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu.
5. Motivasi dapat memupuk optimisme belajar
Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar. Dia selalu
yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia, dan bahwa belajar
akan menghasilkan nilai yang bagus.
6. Motivasi Melahirkan prestasi
Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya
prestasi belajar seseorang anak didik.
d. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Berikut ini fungsi motivasi dalam belajar, yaitu ;
1. Motivasi Sebagai pendorong Perbuatan
Pada awalnya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena
ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar seperti
sesuatu yang belum diketahui pada akhirnya dia mau mencari tahu

tentang sesuatu itu.



2. Motivasi sebagai Penggerak perbuatan
Dorongan Psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik
tersebut.
3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat membedakan mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang tidak
dilakukan. Sesuatu yang akan dicari anak didik yaitu tujuan belajar yang
akan dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang
memberikan motivasi kepada anak didik dalam belajar.®
e. Indikator-Indikator Anak yang Bermotivasi Rendah
Beberapa indikator yang menggambarkan peserta didik bermotivasi
rendah adalah :
1. Sering Absen
Terkadang kita melihat beberapa anak yang sering sekali tidak masuk
sekolah tanpa alasan yang jelas. Kebanyakan dari mereka juga berangkat
kesekolah tetapi tidak masuk kelas .
2. Sering Bolos
Jika masuk kelas pada jam-jam terakhir ada beberapa bangku kosong
dikarenakan anak didik pergi begitu saja. Ada juga pada pagi hari anak
didik hadir semua, namun disiang hari ada beberapa anak yang telah

kabur begitu saja. Ada yang menyelinap di kantin, melompat pagar,

% Rohmalina wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo, 2015), hal.131.



mencari sela-sela pembatas sekolah yang bisa dilalui untuk keluar
meninggalkan lokasi sekolah.
Asal mengikuti Pelajaran
Banyak juga peserta didik yang masih tetap berada dibangku kelas
dari pagi hingga selesai jam pelajaran, namun ada juga dari mereka yang
malas-malasan Asal mengikuti pelajaran, yang penting tidak dimarahi
oleh guru. Peserta didik yang malas belajar dapat dilihat dari ekspresi
mereka saat kegiatan pembelajaran berlangsung asyik mengobrol dengan
teman, sibuk sendiri, tidur dikelas, dan bahkan ada yang melamun
menunjukkan perilaku mereka yang tidak minat mengikuti pelajaran.
Malas mengerjakan tugas
Ketika guru memberikan tugas di sekolah maupun dirumah ada
sebagian anak didik mengerjakannnya dan ada pula tidak
mengerjakannya dengan alasan lupa, kesulitan, tidak punya bahan atau
kelengkapannya, dan teman kelompok yang kurang sesuai.
Rasa ingin tahu rendah
Dalam kegiatam belajar dibutuhkan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu
akan mendorong anak didik untuk berupaya mencari jawabannya melalui
kegiatan belajar. Anak didik yang rendah rasa ingin tahunya, akan malas

belajar.



6. Cepat putus asa bila mengalami kesulitan
Ketika ada tugas kelas cepat putus asa karena merasa kesulitan, pada
akhirnya menyontek milik temannya. Ini menunjukkan anak didik
tersebut tidak ada keinginan untuk berupaya mengatasi hal itu.
7. Tidak ada usaha untuk menggapai prestasi
Setiap anak didik secara normal memiliki keinginan untuk mencapai
prestasi yang baik. Namun, terkadang keinginan untuk memiliki prestasi
yang tinggi hanyalah sekedar anak keinginan saja. Tidak adanya usaha
untuk meraih prestasi belajar akan membuat anak didik tidak
berkembang secara akademik.
8. Rendahnya Pencapaian Hasil Belajar
Indikator motivasi belajar yang satu ini sangat populer dikalangan
guru dan peserta didik. Terbukti banyak penelitian-penelitian yang
mengangkat masalah rendahnya pencapaian hasil  belajar sebagai
indikator motivasi belajar yang kurang. Memang, motivasi erat
hubungannya dengan pencapaian hasil. Bila pencapaian hasil belajar
anak didik masih rendah, bisa jadi itu disebabkan oleh rendahnya
motivasi belajar yang dialami anak didik tersebut.®*
f. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Anak Didik
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak yaitu

faktor dari dalam ( intern ), faktor dari luar (ekstern)

' Erwin  Widiasworo, 19 Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Dididik |,
(Jogjakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 24.



a. Faktor intern

Faktor yang paling besar dalam menentukan motivasi belajar yaitu faktor

dari diri sendiri. Kita ketahui sebagian anak didik yang mempunyai

kemauan keras dan minat yang tinggi untuk mengikuti pelajaran. Dan ada

juga anak didik yang tidak ada kenginan sama sekali dengan pelajaran

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar. Beberapa faktor luar

yang berpengaruh pada motivasi belajar anak didik adalah sebagai

berikut :

a) Guru
Sikap guru, baik didalam kegiatan pembelajaran maupun diluar
pembelajaran pun akan tetap berpengaruh pada peseta didik. Sikap
yang hangat, penuh perhatian, dan kasih sayang akan menumbuhkan
motivasi belajar anak didik dalam kegiatan pembelajaran. Namun
sebaliknya, sikap cuek, judes, dan sering marah-marah justru akan
mendorong anak didik malas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Mengikuti pembelajarannya saja sudah tidak mau, apalagi termotivasi
untuk belajar.

b) Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar juga sangat besar pengaruhnya pada motivasi
belajar anak didik. Lingkungan belajar yang kondusif akan
mendorong anak didik untuk selalu termotivasi dalam belajar. Namun

sebaliknya, lingkungan belajar yang tidak kondusif akan menimbulkan



anak didik malas dalam belajar. Lingkungan belajar secara fisik
seperti bangunan yang memadai, kebersihan yang terjaga yang akan
menyebabkan anak didik betah dan enjoy dalam belajar. Lingkungan
belajar yang lain, misalnya teman sekolah dan masyarakat sekitar
yang tertib akan mampu mempengaruhi motivasi belajar anak didik
menjadi lebih baik.
c¢) Orang Tua

Perhatian dan peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak. Jika
sikap orang tua yang selalu memperhatikan kemajuan belajar anak,
akan mendorong anak untuk lebih semangat dalam belajar dan
meningkatkan sebuah prestasi.®?

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah Motivasi belajar adalah sebuah
dorongan untuk menumbuhkan ghairah, merasa senang dan semangat belajar.
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak
diantaranya orang tua, lingkungan teman, guru. Peran orang tua dan keluarga
sangat berpengaruh terhadap motivasi seorang anak. Anak yang cukup
mendapatkan perhatian orang tua , maka akan termotivasi untuk belajar karena
selalu ada yang memberi semangat dan dorongan. Dan sebaliknya jika anak
yang tidak dapat perhatian orang tua maka anak tersebut tidak ada motivasi

untuk belajar.

%2Widiasworo Erwin ,19 Kiat sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Dididik |,
(Jogjakarta : PT. Ar-Ruzz, 2015), hal. 29.



B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari beberapa skripsi penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut:

1. Judul
“Bimbingan dan Konseling Islam Teori Behavior Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak (Studi kasus terhadap salah satu seorang anak binaan
Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya).”
Oleh: Muhammad Hammam Haghfur (2011)
NIM: B032070
Isi: Penelitian ini berisi tentang Bagaimana cara meningkatkan motivasi
belajar anak. Konseli dalam studi kasus ini mempunyai permasalahan dalam
belajar karena orang tuanya yang sering membanding-bandingkan dengan
adik konseli.Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik bercerita tentang kisah suri teladan.Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama ingin membantu meningkatkan motivasi belajar anak.
Sedangkan perbedaannya terletak subyek atau responden dan tempat yang
akan diteliti.

2. Judul
“Efektivitas Metode Demontrasi dalam Peningkatan Motivasi belajar siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Wachid Hasyim 7
Benowo Surabaya.”
Oleh: Muhammad Kholil (1999)

NIM: D01394148



Isi: Skripsi ini berisi tentang pemotivasian belajar siswa melalui metode
demonstrasi. Guru harus memberikan motivasi belajar pada siswanya
dengan berbagai cara atau dengan metode yang cocok untuk siswanya
tersebut. Persamaan penelitian ini terletak pada sama-sama ingin
meningkatkan motivasi belajar anak Sedangkan perbedaannya terletak pada
metodenya yang mana penelitian kali ini berdasarkan metode Bimbingan
dan Konseling Islam dengan terapi Behavior dan terletak pada penelitiannya

yaitu berupa kualitatif.



BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Deskrpsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Keadaan Geografis

Lokasi penelitian berada di Desa Lomaer, Kelurahan Lomaer
Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan. Desa Lomaer dengan jumlah
4.600 penduduk. yang menetap didesa lomaer berjumlah 2.480, 2120
penduduk merantau ke luar negri sebagai TKI/TKW. Dan di desa Lomaer
terdapat 4 yayasan. Petani 70%, Guru 25%, Pedagang 5% .

Tabel 3.1

Jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 TKW / TKI 2.120
2 Petani 1.736
3 Guru 620
4 Pedagang 124
Jumlah 4.600

Jika dilihat dari batasan wilayah desa Lomaer ini berbatasan dengan :
Sebelah Utara : Jurang

Sebelah Selatan 1 Galis



Sebelah Barat : Pancor
Sebelah Timur . Pogak
b. Kondisi Pendidikan Masyrakat
Tingkat Kemajuan pendidikan yang ada di Desa Lomaer kurang
meningkat. Didesa Lomaer banyak yang lulusan SMA, MA atau SMK
memilih langsung bekerja sebagai karyawan swasta atau bekerja keluar
negri. Sebagian juga masyarakat yang lulusan pesantren sebagai kyai
ataupun ustad, ustdzh dipesantren.
c. Kondisi Keagamaan Masyakarat
Mayoritas penduduk di Desa Lomaer menganut agama Islam.
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak diantara masyarakatnya masih
teguh dengan adat istiadat dari agama islam seperti dilihat pada
banyaknya masyarakat yang mengikuti sholat berjamaah dimasjid, ada
musholla disetiap rumah, ada kegiatan TPQ disore hari, dan adanya
pembacaan surat yasiin, tahlil selama 7 hari beserta ada pengajian
malam mingguan. %
B. Deskrispi Konselor
Konselor adalah orang yang membantu dan membimbing serta penasehat
konseli dalam proses konseling yang bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi konseli dan agar mencapai pengembangan yang optimal
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Orang yang menjadi konselor dalam

penanganan kasus ini adalah peneliti sendiri. Peneliti seorang mahasiswa UIN

® Wawancara dengan Ketua RT Tanggal 3 Desember 2017



Sunan Ampel Surabaya Prodi BKI ( Bimbingan dan Konseling Islam ). Adapun
Biodata Konselor yaitu :
Nama : Najmah

Tempat, Tanggal Lahir  : Bangkalan, 05 Oktober 1995

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan : Mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya
Semester VI

Riwayat Pendidikan :

SD : SDN Lomaer 01
SMP : Al-Amien Il Prenduan Sumenep Madura
SMA : Al-Amien Il Prenduan Sumenep Madura

Adapun Pengalaman- Pengalaman yang didapat oleh konselor yaitu :

Konselor pernah menempuh mata kuliah bimbingan dan konseling,
Konseling Keluarga, Konseling individual dan kelompok, Konseling
multikultural, Appraisal Konseling dll. Konselor juga pernah melaksanakan
praktikum konseling di YPKAI Surabaya. Konselor juga pernah melakukan
PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) selama 2 bulan di Yayasan Tresna
Werdha Hargo Dedali Surabaya, melaksanakan KKN ( Kuliah Kerja Nyata )

selama 1 bulan di desa Klagen serut Kabupaten Madiun.



C. Deskripsi Klien
1. Data Klien
Klien adalah orang sedang mengalami masalah-masalah dan butuh
bantuan karena tidak mampu menyelesaikan masalahnya. Dalam Penelitian
ini klien merupakan seorang anak di desa lomaer lingkungan bangkalan
yang sedang mengalami masalah yang memerlukan bantuan bimbingan dan
konseling.
Adapun Data seseorang yang menjadi klien dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Nama Klien : Rohman ( Nama Samaran )
Alamat Asal : JI. Dekat Pasar Lomaer
Tempat Tanggal Lahir : Bangkalan, 29 Februari 2004
Anak ke : 2 dari 3 bersaudara
Agama . Islam
Pekerjaan / Pendidikan: Seorang Pelajar
Hobi : Bermain layang- layang
2. Latar belakang Keluarga

Konselor mencoba mengamati latar belakang keluarga Rohman ini
melalui wawancara dan observasi. Orang tua Rohman merantau ke Mekkah,
bekerja disana yang mana bapak bekerja sebagai sopir taxi dan ibu sebagai
pembantu rumah tangga. Jadi kesehariannya Rohman tidak bersama
orangtuanya akan tetapi bersama tante (yang mengasuhnya sekarang).

Rohman memiliki seorang saudara laki-laki dan seorang saudara



perempuan. Saudara laki-laki yang pertama mondok di Bata-Bata
Pamekasan sedangkan untuk saudara perempuan masih Tk bersama
Rohman di rumahnya. Komunikasi Rohman dengan orang tua jarang sekali
melalui telepon. Dan pulang ke Indonesia jarang sekali sehingga kedekatan
orang tua dengan anak kurang maksimal.®
. Deskripsi Ekonomi Klien

Kondisi Ekonomi Keluarga klien dapat dikatakan cukup karena kedua
orang tua bekerja di Mekkah, bapak sebagai sopir taxi dan ibu sebagai
pembantu rumah tangga. Dengan pekerjaan ini orangtuanya dapat
menyekolahkan anak-anaknya dan dapat mencukupi kehidupan ketiga
anaknya.
. Deskripsi Lingkungan Klien

Rohman tinggal di Desa Lomaer. lingkungan sekitar rumah Rohman
daerah yang cukup banyak penduduknya, mayoritas Kondisi lingkungan
dirumah Kklien dikatakan baik, rumah pedesaan yang mana penuh rasa
sosialisasi yang tinggi. Akan tetapi klien sering sekali memakan waktu
bermain dengan teman-temannya. Setiap pulang sekolah teman tetangganya
selalu mengajak untuk bermain sampai mengganggu jam istirahat para
orang tua atau tetanggga di sekitar. Dan ada salah satu masyarakat
melaporkan ke pengasuhnya klien, bahwa anak tersebut salah satu membuat

keramaian disekitar.

* Wawancara dengan Klien Tanggal 11 November 2017



5. Deskripsi Kepribadian Klien

Rohman adalah anak kedua dari 3 bersaudara, Konseli merupakan anak
yang pemalu, tertutup, dia seorang anak yang lagi sekolah di SMP Blega.
Klien mengalami motivasi belajar rendah. Sejak kecil dia tinggal bersama
tante (yang mengasuhnya). tantenya sibuk dengan kegiatan menjahit
dirumah tersebut. Jadi rohman selalu bermain dengan teman tetangganya,
Sehingga malas untuk belajar .

6. Deskripsi Masalah

Konseli bernama Rohman (samaran) ditinggal orang tua bekerja keluar
negri sejak berumur 2 tahun, Semenjak itulah anak tersebut hidup bersama
pendidik. setiap hari dari berangkat ke sekolah, makan sehari-hari, di rumah,
pendidiklah yang merawat dan menjaga dia. Untuk kebutuhan sehari-hari,
biaya sekolah, orang tua yang selalu mengirim keuangan setiap bulannya
melalui pendidik. Dari SD sampai SMP nilai Rohman Rendah, didalam diri
klien tidak ada keinginan berprestasi yang penting sekolah. Klien saya
malas untuk belajar, Kegiatan dia selalu menghabiskan waktu dengan
bermain-main saja dan menonton Telivisi.

Kegiatan setelah pulang sekolah bermain layang layang, sepak bola
bersama teman-temannya dari siang sampai sore hari, setelah sholat isya’
selalu menonton Telivisi. Anak tersebut tidak ingin belajar, jika dipaksa
oleh pendidik baru ada keinginan untuk belajar. Konseli mengalami
motivasi belajar rendah diantaranya jarang mengerjakan tugas, jarang

mengerjakan pr, asal mengikuti pelajaran, jarang mencatat pelajaran, tidak



ada usaha untuk menggapai prestasi, rasa ingin tahu rendah dalam artian
tidak ada keinginan untuk bertanya tentang pelajaran dikelas jika tidak
paham terhadap pelajaran tersebut, menyontek, rendahnya Pencapaian Hasil
belajar

Faktor Konseli malas belajar, kurang semangat belajar dan memiliki
motivasi rendah yaitu kurang kasih sayang dari orang tua, lingkungan
eksternal teman-teman yang sering mengajak bermain, tidak ada motivasi
dan kontrol dari orang tua, yang mana orang tua hanya memberi kasih
sayangnya dengan memberi uang saja, dan juga hubungan komunikasi anak
dengan orang tua hanya 1 bulan 2 kali melalui telpon saja, pulang
kekampung hanya setiap 5 tahun sekali.

D. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Terapi Behavior untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar Seorang anak keluarga TKI Di Desa Lomaer
Bangkalan Madura

Proses Pelaksanaan ini Konselor membangun hubungan konseling yang
akrab dan bersahabat dengan klien saat Konselor menciptakan keakraban
bersama konseli dengan sering kerumah konseli, ketika awal bertemu
dengan konseli, konseli belum bisa trans pada konselor. pada akhirnya
kabur bersama temannya memakai sepeda untuk bermain. Setelah beberapa
kali pertemuan dengan konseli, disitulah konseli mulai terbuka. ketika diluar
rumah terutama lingkungan sekolah awal bertemu konseli pada jam istirihat,

ekspresi raut muka konseli ternyum, menundukkan kepala, malu-malu dan



pertemuan selanjutnya konseli mulai menyapa. cara berbincang-bincang
dengan konseli terlebih dahulu menanyakan hobi klien setelah itu ikutan
bermain sesuai kesukaan klien yaitu bermain layang-layang di sawah untuk
lebih dekat dengan klien. Pelaksanaan Proses Konseling dilakukan dirumah
konseli tetapi bukan tidak mungkin juga berada diluar rumah, karena
konselor juga menyesuaikan keinginan dan kenyamanan konseli ketika
proses konseling.

Dalam hal ini Konselor memberikan layanan bimbingan dan konseling
Islam dengan teknik penguatan, Modelling untuk membantu klien dapat
mengurangi rasa malasnya dan tidak melakukan tugasnya dalam belajar.
Serta melakukan pendekatan, mengetahui identitas klien, dan mengetahui
masalahnya maka pada tahap ini konselor mulai menggali permasalahan
yang sebenarnya yang sedang dihadapi konseli melalui beberapa langkah
dan Prosedur Konseling Sebagai Berikut :

a. ldentifikasi Masalah
Langkah ini konselor mengumpulkan data dari klien maupun
informan seperti keluarga, teman, dan guru. Menggali permasalahan
konseli, konselor melakukan wawancara dan observasi kepada klien,
keluarga, teman kelas, teman rumah, dan wali kelas. Yakni sebagai
berikut :
1) Hasil wawancara dengan teman sekelas klien Di SMP
Wawancara dilakukan pada hari sabtu jam 09.15 dengan teman

bermain Kklien bernama pendi yang satu sekolah dan teman sebangku.



Wawancara ini saya lakukan dengan face to face di sekolah ketika jam
istirahat berlangsung. Saat wawancara dengan teman klien dapat
dijelaskan bahwa, rohman merupakan teman yang asyik saat diajak
ngobrol, jadi dia anak yang suka becanda dan baik. Teman klien juga
mengatakan bahwa klien sering memainkan penggaris, ataupun pensil
ketika guru sedang menerangkan pelajaran di depan kelas. Sering
tidak fokus apa yang dijelaskan guru didepan dan mengobrol sendiri
saat pelajaran berlangsung. ®
2) Hasil wawancara dengan teman rumah
Teman rumah klien bernama denis. wawancara dilakukan dengan
obrolan hangat ketika bertemu di dekat rumahnya. Menurut
wawancara dengan Denis bahwa Klien ini sering bermain dengan
dirinya selepas pulang dari sekolah sampek sore hari, dan klien
merupakan teman dekat lama sejak duduk di bangku SD.
3) Hasil wawancara dengan klien

Wawancara dilakukan bersama klien pada tgl 11 november pukul
02.00 siang proses pelaksanaan konseling yang pertama. Konselor
bertemu dengan Rohman di rumah klien. Didalam wawancara tersebut
klien menuturkan bahwa dirinya dia selalu mengerjakan tugas kerja
sama dengan temannya, bukan hasil sendiri. Dia mengatakan pernah
dihukum di kelas dikarenakan tidak mengerjakan PR. kegiatan konseli

setelah pulang sekolah yaitu bermain dengan teman dekatnya di

® Wawancara dengan teman sekolahnya Tanggal 2 Desember 2017
% \Wawancara dengan teman rumah tanggal 12 Desember 2017



rumah yang bernama Denis. klien mengaku bahwa dia malas untuk
belajar kecuali hari ujian itupun dipaksa oleh tante sebagai
pengasuhnya untuk belajar. Ketika didalam kelas saat pelajaran
berlangsung klien mengatakan dia kadang tidak konsentrasi dengan
apa yang dijelaskan guru di depan kelas. Dan klien menuturkan bahwa
yang penting sekolah, naik kelas. Dari pernyataan klien bahwa klien
tidak ada keinginan berprestasi. Kegiatan klien selain bermain yaitu
menonton telivisi di rumah. '
4) Wawancara dengan tante ( sebagai pengasuhnya sekarang )

Beliau yang merawat, menjaga si klien sejak umur 2 tahun ditinggal
orang tuanya bekerja keluar negri. beliau saudara dari ayah si klien,
pekerjaan beliau sebagai tukang jahit dan membuka kursus menjahit
bersama anak muda di desanya. Kegiatan tersebut ada 2 sesi. sesi
pertama dari jam 9 — 11, sesi 2 dari jam 1 — 2. beliau mengatakan
bahwa siklien dari SD tidak ada keinginan belajar untuk meraih
prestasi, seperti dalam benak dia yang penting sekolah. Si klien
kurang memperhatikan info-info sekolah jadwal ujian kapan dimulai
sampai hari ujian hampir 1 hari baru mengetahuinya, Beliau
mengatakan selalu ke sekolah menanyakan jadwal dan info-info
tentang sekolah Rohman. Orang tua dari rohman jarang pulang dan

menelpon rohman, Menelpon Rohman 1 bulan 2 kali.®

* Wawancara dengan klien Tanggal 11 November 2017
® Wawancara dengan Pengasuhnya ( Tante ) Tanggal 12 November 2017



5) Wawancara dengan Wali Kelas

Wawancara dilakukan dengan Wali kelas pada tgl 13 November jam
9.30 di sekolah. Wali kelas mengatakan Rohman di kelas itu jarang
mengerjakan tugas atau Pekerjaan Rumah, alasan ketika ditanyakan
kenapa tidak mengerjakan tugas, jawabannya selalu lupa. kadang tidak
konsetrasi dengan pelajaran. Dari segi prestasi tidakya, Rohman
termasuk tidak berprestasi, tidak ada keinginan dari dirinya sendiri.
Rasa ingin tahunya rendah, ketika di dalam kelas sesi pertanyaan,
Rohman tidak pernah bertanya, sering dihukum di kelas karena tidak

mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) dan jarang mencatat

pelajaran, ketika menulis pelajaran tidak sesuai bukunya.®

b. Diagnosis

Dari Hasil Identifikasi masalah yang didapat, diketahui bahwa Kklien

dikatakan malas belajar dan memiliki motivasi belajar rendah yaitu :

Tabel 3.2

Perilaku yang ditunjukkan klien sebelum proses Konseling

penjelasan guru

Perilaku yang Tidak Selalu
No Jarang
diamati pernah melakukan
1 Mendengarkan
v

* Wawancara dengan Wali kelas Tanggal 13 November 2017




2 Mengerjakan tugas v

3 Mengerjakan PR v
Bekerja sama
4 dengan teman v

( menyontek)

Mengajukan

5 v
Pertanyaan

6. | Mencatat Pelajaran v

c. Prognosis

Setelah konselor menetapkan masalah Klien, langkah selanjutnya
prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan
dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah klien agar proses konseling
bisa dilakukan secara maksimal

Setelah melihat permasalahan klien beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, konselor memberi terapi behavior dengan teknik
penguatan positif (Reinforcement) dan Modelling.

Bimbingan dan Konseling dengan merujuk pada fungsi perbaikan

yaitu memecahkan persoalan yang dihadapi, fungsi pengembangan yaitu



sesuai  dengan nilai-nilai  Islam  bahwa seseorang haruslah
mengembangkan potensi yang dia miliki.

Konselor menggunakan Teknik Modelling dan Penguatan Positif
dalam mengatasi rasa malas dalam belajar. Adapun Teknik Modelling
yang dipakai yaitu syimbolic model yaitu berdasarkan dari figur tokoh
yang terkenal, biografi atau video. Konselor menayangkan video
motivasi. Konselor juga membantu konseli agar bangkit Rasa malasnya
dengan memberikan reward (hadiah), hadiah tidak harus berupa materi
ataupun benda , bisa dengan sebuah pujian yang mana membuat konseli
rajin belajar. konselor akan memberikan kepada klien hadiah berupa
benda yaitu buku, alat tulis, makanan dan topi karena topi barang
kesukaan klien.

. Treatment

Setelah Konselor menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan
masalah klien, langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan
apa yang telah ditetapkan dalam langkah prognosis. Konselor memulai
memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Hal ini
sangatlah penting dalam proses konseling karena langkah ini
menetapkan. Sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu
masalah klien. Adapun terapi yang dilakukan konselor pada pelaksanaan

proses konseling sebagai berikut :

1. Pemberian Penguatan Positif (Reinforcement)



Konselor melihat apa yang harus diberikan kepada konseli dengan
melihat penyebab yang terjadi pada diri klien. Setelah itu dilakukan
pemberian penguatan kepada diri klien diharapkan mampu merubah
rasa malasnya. Klien yang setiap harinya bermain dengan temannya
setelah pulang sekolah, diberikan penguatan jika dirinya tidak bermain
akan diberikan sebuah reward, dan punishment secara terus-menerus
jika masih bermain dan tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
Saat Konselor memberikan terapi, respon awal yang dilakukan oleh
Rohman masih dapat rasa malas untuk meninggalkan aktivitas yang
dilakukan. Ketika malam hari, kegiatan dia menonton telivisi,
selanjutnya konselor mengatakan jika kamu bisa tidak melihat telivisi
dan mau belajar untuk pelajaran besok maka kamu akan mendapatkan
reward. Setelah pemberian pernyataan tersebut Rohman masih susah
untuk  meninggalkan telivisi. Proses pemberian penguatan
(Reinforcement) dimulai siang atau sore dan malam hari. Dalam
pemberian penguatan bekerja sama dengan pengasuhnya dengan cara
mengajak klien untuk belajar dengan konselor dan ketika klien masih
nonton, pengasuh membantu mengambil buku dan alat tulis, konselor
memberi penguatan kembali kepada klien, jika kamu matikan telivisi
dan mau belajar dengan kakak, nanti kamu akan dapat reward. Dari
pernyataan konselor tersebut, klien masih belum mau meninggalkan
aktivitas dia lakukan, konselor mengutarakan kepada klien bahwa

melihat telivisi terlalu lama akan berdampak buruk pada kesehatan



adek, dan klien mulai diam dan terlihat dari warut wajahnya berpikir.
Setelah itu klien mengambil buku nya tersebut dan memulai untuk
belajar, konselor memberikan pujian yaitu “ wah hebat, pintar udah
ngambil buku dan mau belajar, calon orang sukses. Keesokan harinya
konselor mengajak dan memberi penguatan positif kepada konseli
agar terus tumbuh rasa keinginan untuk belajar, mengerjakan tugas
dari sekolah. Dengan kata-kata “Dek ayo belajar dengan kakak , nanti
jika adek mau, kakak kasih hadiah buat adek, setelah konseli
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melakukan, konselor memberi “ alat tulis” dek ini buat adek, yang

rajin ya belajarnya, dan kalau ada tugas sekolah dikerjakan.

Semacam ini dilakukan secara terus-menerus klien akan tumbuh
rasa Ingin belajar perlahan-lahan. Konselor juga menyuruh
pengasuhnya klien untuk selalu memberi pujian dengan hal-hal
aktivitas konseli yang positif yang sederhana. setelah berjalannya
waktu konselor juga memberi kesepakatan dengan klien jika klien
bermain terus-menerus, menonton telivisi tidak mau belajar akan
mendapatkan Punishment (hukuman). Punishment konselor berikan
yaitu menghafal doa-doa sehari sehari. Hukuman bisa membantu
orang agar membatasi perilaku, hukuman mencegahnya terjadinya
pengulangan tingkah laku yang tidak diinginkan, bisa bersifat
mendidik dan hal yang positif. Akan tetapi setelah 4 harian konseli
tidak melakukan kewajibannya yaitu belajar, pengasuh pun sudah

menyuruh untuk belajar tetap lari dan menggunakan sepeda bersama



temannya. Besoknya konseli mendapatkan hukuman yaitu menghafal
do’a doa sehari sehari seperti do’a masuk dan keluar WC, do’a masuk

dan Keluar masjid, do’a mau belajar.

Konselor juga bekerjasama dengan pengasuhnya untuk
mengingatkan tugas-tugas sekolah, menanyakan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam pelajaran. Dan pengasuhnya berperan aktif untuk
menunjukkan perhatian penuh kepada klien sebagai pengganti orang

tua yang lagi bekerja di luar negri.

Ketika Konseli pulang dari sekolah, konselor menanyakan bagaimana keadaan

sekolahnya terlebih dahulu.

Konselor : Bagaimana Sekolahmu dek ?

Konseli : Alhamduliillah baik- baik saja

Konselor : Sekarang dek Rohman mau kemana ?

Konseli : Mau main kak ama teman

Konselor : Dek, yuk sama kakak, buka buku , belajar buat
pelajaran besok
( mengajak konseli untuk buka buku dan sedikit
demi sedikit menyukai kegiatan belajar )

Konseli : Aku mau main kak ama teman-teman , langsung

memakai sepeda bersama temannya.




Konselor :

Kesokan harinya, konselor melakukan pengajakan
kembali akan tetapi Kklien tetap tidak mau
meninggalkan aktivitas yang ia lakukan yaitu

bermain.

Konselor:

Ketika malam hari dia saat melihat telivisi,
disitulah mengeluarkan kata- kata penguatan yaitu
. dek jika kamu tidak melihat telivisi dan mau
belajar buat pelajaran besok kamu akan dapat
reward ( Hadiah)

Konseli :

Rohman hanya terdiam , tetap melihat telivisi dan

dengan raut wajah datar

Kesokan harinya, karena perilaku konseli tetap seperti itu, kemudian konselor

bekerja sama dengan pengasuhnya ( Tante ).

Konselor :

Kemudian konselor mengajak klien
kembali untuk belajar

Dek, anak yang pintar, yuk belajar ama
kakak, jika kamu mematikan telivisi
dan mau belajar ama kakak nanti kamu
dapat reward dari kakak. dan disitulah
juga pengasuhnya mengambilkan buku-
buku konseli dari kamarnya

Konseli :

Gak kak, gak mau , ini lagi bagus acara
ditelivisi kak
Klien tetap tidak mau meninggalkan

aktivitas itu

Konselor:

Dek, klau melihat telivisi terlalu lama




akan  berdampak buruk terhadap

kesehatan adek, dengan senyuman

Konseli:

Konseli langsung terdiam lagi, dari
warut wajahnya konseli seperti berpikir
dan berkata “ hem ghitu ya kak

Setelah itu konseli bergegas
kekamarnya dan mengambil buku serta

mulai ada keinginan belajar

Konselor :

(3

Ungkaplah sebuah pujian konselor
wahh hebat , pintar udah mau ngambil

Buku, calon orang sukses

Konselor:

Dan disitu mulailah konselor mengajak
klien sebuah penjanjian , jika dia sering
bermain, menonton telivisi sampai tidak
belajar, mengerjakan pekerjaan rumah,
dan mengerjakan tugas disekolah dia
akan mendapat Punishment (hukuman)

Dek, disini kakak mau mengajak adek,
sebuah perjanjian, jika adek rohman
sering  bermain, sampai  tidak
mengerjakan kewajiban sebagai pelajar,
tidak apa apa bermain dan menonton
telivisi akan tetapi dikurangi, luangkan

waktu buat belajar.

Konseli

Penjanjian apa kak ? oke Kkak,

hukumannya seperti apa kak ?

Konselor

Hukumannya menghafal do’a-do’a

sehari hari.

Konseli

Waduhhh, dari warut wajah malu

tersenyum.




Konselor Bagaimana dek ?

Konseli lya mbak.

Diatas tersebut merupakan tabel percakapan ketika memberikan treatment

penguatan kepada konseli.

2. Memperlihatkan video motivasi

Menunjukkan 2 video motivasi kepada klien yang pertama tentang *
AKU INGIN SEKOLAH “Sebelum memperlihatkan video tersebut meminta
kepada konseli untuk memperhatikan isi video tersebut dan konselor memberi
sedikit penguatan positif kepada konseli ketika video mulai berputar.
Penggunaan video juga digunakan untuk mengangkat motivasi klien. Dalam
video ini diharapkan klien mengerti akan susahnya agar bisa sekolah, diluar
sana masih ada yang ingin sekolah, belajar tapi tidak bisa sekolah karena tidak
ada uang. Dan mengajarkan agar selalu bersyukur apa yang kita punya didunia
ini. Dan video yang kedua tentang “ Jatuh Bangun Anak Desa Menjadi
Pengusaha Restoran” Dalam Video ini mengajarkan ketika ada kemauan disitu
ada jalan. Kisah seorang anak yang awalnya mengikuti saudaranya jual nasi
goreng, setelah itu mencoba menjual hasil sendiri dan terus belajar menu nasi
goreng yang lainnya Dan pada akhirnya menjadi pengusaha nasi goreng yang
begitu banyak karyawannya. Setelah menonton video tersebut, konselor

menanyakan kesimpulan dari video tersebut.

Langkah-langkah menanyangkan Video motivasi tersebut kepada

klien yaitu :



a. Sebelum video diputarkan kepada klien, konselor mengajak ngobrol dengan
klien dengan pembahasan yang menyentuh hati, konselor sedikit bercerita
seorang pemuda pernah merasakan juga ditinggal orang tua bekerja keluar
negri di desa kita ini, dia berjuang, rajin belajar, bagaimana caranya agar
pemuda ini bisa membuat orang tua tersenyum. Meskipun orang tua tidak
ada disampinngnya, dia selalu menyadari orang tua bekerja buat kita, jadi
jangan sia-siakan sekolah. Pada akhirnya dia belajar terus dan mendapatkan

nilai bagus.

b. Memberitahu kepada klien, harus fokus, memperhatikan ketika video mulai

ditayangkan.

c. Setelah video ditayangkan, konselor bertanya kesimpulan atau apa yang
klien paham dari video tersebut, apa yang bisa diambil pelajaran dari video

tersebut

. Follow Up / Evaluasi

Follow Up atau evaluasi disebut juga Tindak lanjut untuk melihat sampai
sejauh mana program-program dan tindakan yang sudah dilaksanakan dan
disepakati oleh konseli.

Dalam Follow up selain konselor melakukan observasi kembali setelah
treatment dilakukan. Setelah melakukan Treatmen kepada konseli, lalu
konselor menanyakan kepada pengasuh terlebih dahulu, apakah ada perubahan

lebih baik setelah dilakukan Treatment oleh konselor.



Pada saat mengobrol dengan Konseli, konseli lebih terbuka dan tersenyum
dan dia menceritakan kegiatan-kegiatan yang dia lakukan, konseli ketika
dirumah sering buka buku, mau belajar, mengurangi bermain dan menonton
telivisinya. Setelah proses konseling konseli merasa akhir-akhir ini
pengasuhnya memberi perhatian lebih, memberi dorongan kepada konseli.

. Deskripsi Hasil Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar seorang anak Keluarga TKI

Setelah semua tahapan dan konseling dilakukan, dengan teknik
Modelling dan Penguatan Positif (Reinforment) hasil yang didapat bahwasanya
yang awalnya konseli malas belajar, sudah perlahan- lahan ada keinginan untuk
belajar.

Untuk melihat perubahan Konseli, Konselor melakukan obsevasi dan
wawancara. Adapun perubahan konseli sesudah melakukan proses bimbingan
dan konseling Islam dengan teknik Modelling dan Penguatan Positif adalah
Perilaku dari konseli, perubahan yang dialami menurut pengasuhnya dan wali
kelasnya. Konseli mulai sadar dengan kewajiban sebagai pelajar untuk belajar.
dibuktikkan dengan konselor setelah sholat isya’ kerumah klien, konseli
mengambil buku, dipelajari pelajaran buat esok hari, mengerjakan Pekerjaan
Rumah (PR) dari sekolah.

Konseli mulai sadar dengan kewajibannnya sebagai pelajar. Yang
dulunya jarang mengerjakan PR sekarang dia sudah mulai rajin mengerjakan,
rajin bertanya berkaitan dengan PR yang sulit atau dia tidak paham ke

pengasuhnya atau kakaknya di rumah.



Berdasarkan tabel dibawah ini merupakan perilaku konseli sebelum
menjalani Proses konseling :
Tabel 3.3

Kondisi Konseli Sebelum Melakukan Proses Konseling

Perilaku Konseling

Sebelum )
No Jarang Tidak Selalu
Melakukan
Melakukan Melakukan
Konseling
1 Mendengarkan v

Penjelasan guru

2 | Mengerjakan Tugas v
3 Mengerjakan PR v
4 Bekerjasama
Dengan Teman
v

(Menyontek)

5 Mengajukan v
Pertanyaan

6 | Mencatat Pelajaran v




Saat Konselor melakukan Follow up, Konseli bercerita bahwa aktivitas
barunya telah membawa dampak yang positif. Konseli jadi bisa
memanfaatkan waktu dengan baik, mengurangi bermainnya, mengurangi
menonton telivisi untuk meluangkan waktu untuk belajar. Cara konselor
mengevaluasi perilaku konseli yaitu dengan datang ke sekolah, kewali kelas
untuk menanyakan perubahan konseli seperti apa. Dari informasi wali kelas,
Rohman sudah mulai rajin mengerjakan tugas, rajin mengerjakan Pekerjaan
Rumah. Segi informasi dari pengasuhnya, si konseli mulai mengurangi
waktunya untuk bermain dan menonton telivisi. Kegiatan si konseli setelah
pulang sekolah yang biasanya langsung bermain, disini konseli sudah mulai
istirahat, setelah sholat ashar mulai buka buku pelajaran yang hari ini
dipelajari agar tidak lupa. Setelah sholat isya’ sudah memulai melihat jadwal,
merapikan buku-buku untuk pelajaran keesokan harinya dan belajar buat
besok. ungkapan langsung dari konseli bahwa dia sudah mengerjakan
pekerjaan rumah, ternyata dengan mengerjakan tugas sekolah, tidak kepikiran
lagi untuk dihukum di kelas. Dan setiap pelajaran, Rohman mulai mencatat
pelajaran di kelas. Ketika konselor datang ke rumah konseli, konselor melihat
langsung catatan buku pelajaran Rohman. Rohman dulunya mencatat
pelajaran disembarang buku, akan tetapi sekarang konseli sudah mulai
mencatat sesuai pelajarannya, dan melihat ada tugas pekerjaan rumah, sudah
dikerjakan. konseli mulai bertanya jika tidak paham pelajaran di sekolah

kepada konselor. Kadang si konseli siang hari bermain, sore harinya sudah di



rumah, jd sudah mulai mengurangi waktunya untuk bermain-main saja. Dan

inilah hasil perilaku konseli setelah melakukan proses Konseling.

Tabel 3.4

Perilaku Konseli setelah melakukan proses Konseling

Perilaku konseli

setelah melakukan

No Jarang Tidak Selalu
Konseling
Melakukan Melakukan
1 Mendengarkan v
penjelasan Guru
2 | Mengerjakan Tugas v
3 Mengerjakan PR v
4 Bekerja sama v
dengan Teman
(Menyontek)
5 Mengajukan v
Pertanyaan
6 | Mencatat pelajaran v




Berdasarkan data dari proses konseling yang telah dilakukan dan dibuktikkan
oleh konselor dengan melakukan observasi dan wawancara bahwasanya dari 6
indikasi seorang anak malas belajar dalam artian mempunyai motivasi belajar

rendah setelah dilakukan treatment atau terapi sudah ada perubahan pada konseli.



BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi maka langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan analisis data.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deksriptif Komperatif, yaitu
membandingkan proses pelaksanaan terapi dengan teori yang digunakan. Adapun
analisis data yang diperoleh dari penyajian adalah sebagai berikut :

A. Analisis Proses Pelaksanaan Terapi Behavior dengan Teknik Modelling
dan Penguatan (Reinforcement) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Seorang Anak Keluarga TKI

Selama Melakukan Proses Konseling dan Terapi, peneliti yang juga
sebagai konselor telah melakukannya sesuai dengan langkah-langkah pada
teori Konseling. Peneliti dapat menjelaskan data dan proses konseling yaitu :
dimulai dengan Identifikasi Masalah, Diagnosis, Prognosis, Treatment dan
Follow up atau evaluasi, sebagaimana metode penelitian yang digunakan yakni
metode Penelitian Kualitatif.

Pada langkah Pertama, Peneliti sekaligus sebagai konselor terlebih dahulu
mengumpulkan data, dengan cara membangun hubungan dengan konseli untuk
mendapatkan trust atau kepercayaan konseli dan informan lainnya. Setelah
peneliti melakukan pengumpulan data, pada akhirnya konseli mengetahui

gejala-gejala yang mencul pada diri konseli, dan faktor-faktor yang



menyebabkan gejala tersebut timbul. Peneliti Berhasil melakukan
pengumpulan data sebagaimana langkah pertama yaitu identifikasi masalah.

Pada Langkah Kedua peneliti melakukan penilaian terhadap gejala-gejala
yang konseli alami dan menetapkan jenis masalah Konseli. Jadi, Berdasarkan
Pengindentifikasi masalah yang dilakukan konselor kepada konseli. Diketahui
bahwa konseli termasuk memiliki motivasi belajar rendah yaitu malas belajar
dan dengan lingkungan konseli yang mendukung serta mudahnya konseli
terpengaruh dengan temannya.

Pada Langkah Ketiga, yaitu peneliti sekaligus konselor merencanakan
teknik terapi yang sesuai dan relavan dengan masalah konseli. Disini konselor
Menggunakan Terapi Behavior dengan Teknik Modelling dan Penguatan
Positif untuk menangani rasa malas klien untuk belajar. karena dengan teknik
model cocok untuk konseli, konseli mendapatkan motivasi dari melihat video
tersebut dan penguatan positif dapat konseli tumbuh rasa ingin belajar .

Pada Langkah ke Empat, adalah proses pelaksanaan Treatment oleh
konselor. Treatment untuk menangani perilaku negatif yang awalnya klien
bermain dan menonton telivisi secara terus-menerus tidak mengerjakan
tanggung jawab sebagai pelajar. Karena itu, konselor ingin merubah klien
menjadi manusia yang mempunyai motivasi dan menjadikan klien yang
bertanggung jawab terhadap apa yang telah diberikan kepadanya. Konselor
juga memberikan reward dan Punishment jika klien mampu menjadi perilaku

yang baik, ada kemauan untuk belajar, mengerjakan tugas.



Langkah Terakhir, peneliti mengevaluasi Proses Konseling dan Treatment

yang diberikan kepada konseli. Setelah melakukan Evaluasi, Konselor telah

menjalankan tahap-tahap konseling dan terapi sesuai dengan apa yang ada

pada prognosis dan teori yang ada. Mulai dari Identifikasi Masalah, Diagnosis,

Prognosis,dan Treatment.

Tabel 4.1

Perbandingan teori dengan Proses pelaksanaan dilapangan langsung

No

Data Teori

Data Empiris

Identifikasi Masalah
Langkah dimana mengumpulkan

data dari berbagai informan

Konselor mengumpulkan data,
info-info tentang Kklien dari
teman  sekolahnya, teman
rumah, wali kelas serta
pengasuhnya. Dari hasil
wawancara dengan observasi
ternyata klien memiliki motivasi
belajar rendah dalam artian
malas  belajar,  melakukan
aktivitas bermain, menonton
telivisi secara terus-menerus
sehingga meninggalkan

tanggung jawab sebagai pelajar.

Diagnosa

Hasil identifikasi masalah yang




Gejala-gejala permasalahan

didapat, bahwa klien dikatakan
malas belajar yaitu Jarang
mendengarkan penjelasan guru,
jarang  mengerjakan  tugas,
jarang mengerjakan PR,
bekerjasama dengan temannya
dalam mengerjakan tugas kelas
bukan dari hasil sendiri, tidak
pernah bertanya tentang

pelajaran dikelas.

Prognosa

Menjelaskan jenis bantuan atau

terapi  yang  sesuai

permasalahan klien.

dengan

Konselor  menetapkan  jenis
bantuan berdasarkan diagnosa
yaitu Terapi Behavior. Karena
dari masalah tersebut muncul
perilaku-perilaku yang
menandai sifat pemalas sebagai
pelajar. Dengan terapi Behavior
yang berfokus pada merubah
tingkah laku seseorang menjadi
lebih  baik. Dalam terapi
behavior konselor menggunakan
teknik penguatan dan

Modelling. Teknik ini dipilih




untuk mengupayakan konseli
terdorong, termotivasi, bangkit

dari rasa malasnya.

Terapi atau Treatment
Proses pemberian bantuan terhadap

klien berdasarkan prognosis.

Proses terapi ini ada 2 tahapan
Yaitu sebagai berikut :
1. Penguatan (Reinforcement)
Disitu  konselor mengajak
konseli untuk belajar, untuk
meninggalkan aktivitas yang
dilakukan seperti bermain dan
menonton telivisi secara terus-
menerus. dengan penguatan
perjanjian pemberian reward
jika konseli hendak
meninggalkan aktivitas yang
tidak  bertanggung  jawab
sebagai pelajar. penguatan
positif seperti pujian, hadiah.
Setelah berapa hari kemudian
konseli melanggar, jadi konseli
mendapatkan punishment
(hukuman) yaitu hafalan do’a

do’a sehari-hari.




Evaluasi / Follow up

2. Memperlihatkan video”
video pertama adalah Motivasi
yang berjudul “AKU INGIN
SEKOLAH” dan Video kedua
tentang “ Jatuh Bangun anak
Desa  Menjadi Pengusaha
Restoran

Dengan ini  untuk memberi
motivasi kepada klien agar
bangkit dari rasa malasnya. Dan
menyadari diluar sana banyak
anak yang ingin sekolah akan
tetapi tidak ada biaya untuk
sekolah,  mereka  semangat
belajarnya luar biasa.

Melihat perubahan pada klien
setelah  melakukukan proses
terapi behavior dengan teknik
penguatan dan  Modelling,
perilaku klien menampakkan

perubahan lebih baik dari yang




kemarin sebelum mendapatkan
proses konseling diantaranya :
tidak malas mengerjakan tugas,
PR, mau belajar untuk pelajaran

keesokkan harinya.

Kendala-kendala Dalam Proses identifikasi masalah yang mana
mengumpulkan data-data, informasi-informasi dari klien, teman, keluarga, wali
kelas melalui wawancara dan observasi. Ketika bertemu klien, klien terlihat
tertutup, pemalu. Awal nya dalam proses membangun trus dengan klien atau
mengobrol dengan klien sangat susah. Klien kabur membawa sepeda bersama
teman-temannya, karena butuh pendekatan. agar akrab dengan konseli,
konselor melakukan pendekatan dengan cara sering kerumahnya.

Dan dalam proses pemberian Treatment dengan teknik modelling dan
penguatan (Reinforcement). Pertama ketika konselor memberikan penguatan
(Reinforcement) tidak ada respon, tetap saja konseli melakukan aktivitas yang
dia lakukan, terus berkali-kali seperti itu. Setelah itu konselor memberikan
pengertian tentang dampak buruk bagi yang sering melihat telivisi , disitulah
konseli mulai menyadari dan merespon.

Dan ketika melihat video yang saya tayangkan kepada konseli, disitu
ada kucing kesayangnnya konseli, konseli melihat, tapi kurang fokus karena

sibuk dengan kucingnya, pada akhirnya konselor ke pengasuhnya minta tolong



bantuan agar kucing tersebut lari kedapur. Setelah itu barulah konseli fokus
melihat video tersebut.

. Analisis hasil Pelaksanaan Terapi Behavior Dengan Tekink Modelling
Dan Penguatan (Reinforcement) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
seorang anak dari Keluarga TKI

Perilaku Negatif klien yang suka bermain, menonton telivisi, malas
melakukan aktivitas lain salah satunya belajar. hal itu disebabkan pada masa
kecilnya ditinggal orang tua bekerja keluar negri untuk bekerja disana, kurang
kasih sayang , pantauan langsung dari orang tua. Dan jarang menerima teguran
jika selalu menonton telivisi , selalu bermain.

Karena terlalu lama untuk sadar , untuk melalukan kewajibannya sebagai
pelajar yaitu belajar, mengerjakan tugas, mengerjakan PR. Maka dari itu, pada
tahap treatment Reward, Punishment (hukuman), memperlihatkan video
motivasi untuk penyadaran tanggung jawab sebagai pelajar.

Setelah melakukan proses Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi
Behavior, pada hasil akhir untuk lebih jelasnya dalam pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling Islam dari awal sampai akhir maka dapat dipaparkan dalam
tabel perilaku konseli sebelum diterapi dan perilaku konseli setelah diberi

terapi.



Tabel 4.2

Perilaku Konseli Sebelum Melakukan Proses Konseling

Perilaku Konseli

Sebelum Tidak Selalu
No melalukan Jarang Melakukan Melakukan
Konseling
1 Mendengarkan v
Penjelasan guru
2 Mengerjakan v
Tugas
3 Mengerjakan PR v
4 Bekerjasama v
dengan
temannya
( Menyontek)
5 Mengajukan v
Pertanyaan
6 Mencatat v

pelajaran




Tabel 4.3

Perilaku Konseli Setelah Melakukan Proses Konseling

Perilaku Konseli

setelah
NO Melakukan Jarang Tidak Selalu
Proses Melakukan Melakukan
Konseling
1 Mendengarkan v
Penjelasan guru
2 Mengerjakan v
Tugas
3 Mengerjakan PR v
4 Bekerjasama v
dengan
temannya
5 Mengajukan v
Pertanyaan
6 Mencatat v
Pelajaran

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasanya setelah mendapatkan terapi

Behavior dengan Teknik Modelling dan Penguatan (Reinforcement) terjadi

perubahan yang awalnya jarang sekali menjadi selalu melakukan kegiatan atau




tanggung jawab sebagai pelajar. Dan melihat dari tabel diatas yaitu 3/6 x 100 %
=50 % dari 6 indikator , yang berhasil ada perubahan pada diri klien hanya 3

indikator.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses Pelaksanaan bimbingan dan konseling islam Terapi Behavior dengan
Teknik Modelling dan Penguatan (Reinforcement) kepada seorang anak
yang bernama Rohman (samaran), yang mengacu pada perubahan perilaku
dari maladaptif menjadi adaptif. Maka konselor selalu berusaha memberi
bimbingan, dorongan, penguatan dan menyadarkan konseli apa yang dia
lakukan tidak baik. Agar menjadi pelajar yang bertanggungjawab dan
meninggalkan aktivitas seperti bermain dan melihat telivisi.

2. Setelah melakukan proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi
Behavior, dengan cara menyadarkan melalui penguatan dan modelling.
ternyata melalui teknik tersebut klien dapat sadar apa yang telah ia lakukan
dapat merugikan diri sendiri. Dan konseli menyadari bahwa orang sukses itu
dari orang rajin bukan dari pemalas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakakn saran-

saran sebagai berikut :



1. Bagi Konselor
Konselor lebih banyak membaca buku mencari lebih banyak lagi
pengalaman konseling. Sehingga dalam melakukan proses konseling
mendapatkan hasil yang memuaskan. Dan dapat membantu orang sekitar
lebih banyak lagi.

2. Bagi Konseli
Disetiap ada kemauan pasti ada jalan, berjanjilah pada dirimu sendiri untuk
membahagiakan orang tua, membuat orang tua tersenyum atas
kesuksesanmu dengan diawali bertanggung jawab sebagai pelajar.

3. Bagi orang tua
Orang tua segala-segalanya bagi anaknya, sesibuk apapun, jauh dari anak,
alangkah baiknya menyempatkan berkomunikasi , memberi dorongan
kepada anak agar mereka tidak merasa kurang kasih sayang dan perhatian
sehingga tidak menimbulkan perilaku negatif.

4. Bagi Pembaca
Gunakan waktu dengan sebaik- baiknya, Kejarlah impianmu dan selalu
bersyukur apa yang terjadi dalam kehidupan Kita, jadilah orang yang

bermanfaat untuk orang lainnya.
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